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Pendahuluan

• Kasus dugaan penyalahgunaan dana hibah di Jawa Timur 
memicu reaksi publik di YouTube. Media ini kini menjadi wadah
masyarakat menyampaikan opini terhadap isu sosial-politik
secara terbuka.

• Komentar publik dapat dianalisis melalui sentiment analysis
menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM), yang 
terbukti efektif dalam klasifikasi opini. Namun, masih minim 
penelitian yang fokus pada sentimen publik terhadap kasus
korupsi di tingkat daerah. Penelitian ini bertujuan mengisi
kekosongan tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana persepsi atau sentimen masyarakat terhadap kasus korupsi dana

hibah Jawa Timur yang diungkapkan melalui komentar di platform YouTube?

2. Bagaimana proses klasifikasi sentimen komentar YouTube terkait kasus

korupsi dana hibah Jawa Timur menggunakan algoritma Support Vector

Machine (SVM)?
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Metode

• Flowchart
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Metode

• Hasil pengumpulan data disimpan ke file csv.
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Metode
Pre-processing

1. Casefolding

• Semua huruf dalam komentar diubah menjadi huruf kecil (lowercase) guna 
menghindari perbedaan penulisan pada kata yang sama namun ditulis 
dengan kapitalisasi berbeda. 
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Metode

2. Tokenizing

• Proses ini memisahkan kalimat atau paragraf menjadi unit kata 
tunggal (tokens). Tokenizing penting untuk memecah informasi 
menjadi elemen-elemen dasar yang akan dianalisis.
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Metode
3. Cleaning

• Tahap ini melibatkan penghapusan karakter atau elemen yang tidak 
relevan dalam teks seperti tanda baca, angka, URL, mention (@username), 
hashtag, emotikon, serta karakter non-alfabet lainnya. Cleaning penting 
agar hanya informasi inti yang diproses lebih lanjut.
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Metode
4. Stopword Removal

• Stopword Removal adalah tahap pembersihan teks dengan cara menghilangkan kata-
kata yang bersifat umum dan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap makna atau 
konteks utama dalam sebuah teks seperti “yang”, “di”, “dengan”, “pada”, “untuk”. 
Stopword dihapus agar model hanya fokus pada kata-kata bermakna utama. Daftar 
stopword bahasa Indonesia dapat diambil dari pustaka NLP seperti Sastrawi atau NLTK.
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Metode
5. Stemming

• Proses stemming mengubah kata turunan menjadi bentuk dasarnya. Misalnya, kata 
“menyalahgunakan”, “penyalahgunaan”, dan “disalahgunakan” semuanya akan distem 
menjadi “salahguna”. Teknik ini membantu mengurangi dimensi fitur dan menyatukan 
kata dengan akar yang sama. Proses ini dilakukan menggunakan stemmer bahasa 
Indonesia seperti Sastrawi.
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Metode
6. TF-IDF

• Setelah teks dibersihkan dan distem, langkah selanjutnya adalah mengubah kumpulan 
kata diubah menjadi vektor numerik. Pendekatan Term Frequency-Inverse Document 
Frequency (TF-IDF) dimanfaatkan untuk menetapkan bobot tinggi pada kata-kata yang 
sering muncul dalam satu komentar, tetapi jarang ditemukan di seluruh kumpulan data. 
Strategi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kata-kata yang paling mewakili isi masing-
masing dokumen. Nilai TF-IDF inilah yang kemudian digunakan sebagai fitur dalam model 
klasifikasi
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Hasil

Model SVM menghasilkan akurasi sebesar 94,26%, yang berarti model berhasil
mengklasifikasikan 94% data uji dengan benar. Nilai ini menunjukkan performa
yang cukup baik secara keseluruhan, namun tetap perlu didukung oleh metrik
lain seperti precision, recall, dan f1-score untuk evaluasi yang lebih
menyeluruh.



13

Hasil

Hasil classification report menunjukkan bahwa model SVM memiliki performa sangat baik, dengan
akurasi sebesar 94,26%. Kelas positif diklasifikasikan sempurna (precision dan recall 1.00), 
sementara kelas netral memiliki recall tinggi (1.00) namun precision lebih rendah (0.78), karena
beberapa prediksi berasal dari kelas lain. Kelas negatif juga memiliki precision tinggi (1.00), namun
recall-nya 0.83 akibat sebagian komentar negatif terklasifikasi sebagai netral. Secara keseluruhan, 
nilai macro average F1-score tinggi, mencerminkan kinerja model yang kuat dan seimbang dalam
mengenali ketiga kelas sentimen.
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Hasil

Confusion matrix menunjukkan kinerja model SVM dalam mengklasifikasikan sentimen komentar
YouTube ke dalam tiga kelas: Negatif, Netral, dan Positif. Model berhasil mengklasifikasikan sebagian
besar data dengan benar, terutama pada kelas Netral dan Positif yang keduanya mencapai prediksi
sempurna tanpa kesalahan. Untuk kelas Negatif, sebanyak 168 data terklasifikasi dengan benar, 
sementara 35 lainnya salah diklasifikasikan sebagai netral. Secara keseluruhan, model memperoleh
akurasi sebesar 94,26%, yang menunjukkan performa klasifikasi yang sangat baik dan akurat dalam
menangkap persepsi publik.
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Manfaat Penelitian

• Mengungkap Persepsi Publik Secara Otomatis

• Dukungan Pengambilan Keputusan Pemerintah

• Pengembangan Sistem Pemantauan Digital
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